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Skripsi merupakan suatu kewajiban dan tanggung jawab yang harus
diselesaikan oleh setiap mahasiswa, namun dalam pengerjaannya tidak terlepas
dari sebuah hambatan dan masalah. Banyak mahasiswa angkatan 2010 yang
sering mengeluh dan menulis berbagai masalah serta hambatan mereka dalam
menyelesaikan skripsinya dimedia soaial. Seperti pengalaman pribadi peneliti dan
observasi peneliti melalui akun facebook, twetter, blackberry massanger dan
berbagai macam cerita mengenai hambatan dan masalahnya yang diungkapkan
kepada sesama teman.

Hope adalah penantian akan pencapaian tujuan di masa depan yang
dimediasi oleh pentingnya tujuan tersebut bagi individu dan mendorong individu
melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan.

Problem Focused Coping merupakan strategi coping untuk menghadapi
masalah secara langsung melalui tindakan yang ditujukan untuk menghilangkan
atau mengubah sumber-sumber stress.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah sebagian mahasiswa psikologi angkatan 2010 sejumlah 131
mahasiswa dan diambil sampel sebanyak 40% dengan jumlah 52 mahasiswa yang
sedang menyusun skripsi. Pengambilan data menggunakan metode angket,
wawancara dan observasi. Sedangkan pengolahan data dianalisis dengan product
moment correlation.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara
hope dengan problem focused coping pada mahasiswa penyusun skripsi angkatan
2010 Fakultas Psikologgi UIN MALIKI Malang. Hal tersebut ditunjukkan oleh
angka koefesien korelasi (rxy) sebesar 0.580 dengan P = 0,05 (p < 0.05). Dengan
hasil tingkat hope mahasiswa sedang dengan prosentase 77% yaitu 40 mahasiswa.
Sedangkan untuk tingkat problem focused coping mahasiswa juga sedang dengan
prosentase 71.2% vyaitu 37 mahasiswa. Kesimpulan dari penelitian ini adanya
hubungan positif antara hope dengan problem focused coping. Dan telah
menjawab hipotesa peneliti, bahwa semakin tinggi tingkat hope semakin tinggi
pula tingkat problem focused coping mahasiswa penyusun skripsi.



